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AET S1f ETAK.

Penempatan siswa pada progran yang tepat sesuai
den5fan ninat, bakat, dan kenampuannya merupakan salah
satu upaya untuk dapat nengembangkan siswa senaksinar

mungfkin. Tes Klasifikasi Kenanpuan Dasar (KKD) dan tes
Progresive Hatrics (pH ) untuk mengetahui inteligensi
siswa sHA dan bakat khusus yang urereka rnitiki telah rama

digunakan di berbagai sekolah di Indonesia.

Di sumatera Barat, terutana sekari di Kodya padang

berbag!ai sekolah Henegah Atas, 'terah nenggunakan tes
Klasifikasi Kemampuan Dasar dan Tes progresive Hatrics
untuk mengetahui inteligensi dan bakat siswa sebagai

sarah satu informasi yang digunakan daram nenenpatkan

siswa pada program yang tepat berdasarkan kurikurun 1gg4,

namun tingkat pencapaian mereka di sekolah bervariasi
antara satu sekolah dengan sekolah lainnya

oleh karena itu melalui penelitian ini. peneliti
ingin mengungkapkan bagaimanakah' hubungan nirai tes

inteligensi dan nirai tes krasifikasi kenanpuan dasar

dengan hasil belajar. Di samping itu untuk menentukan

ketepatan tes KKD dan tes Progresive MAtrics dalam

menenpatkan' siswa SHA Negeri 3 Padang pada proElram yang

tersedia sesuai dengan kurikulum 1gB4
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Hipotesis yang ingin diuii netalui penelitian ini

adalah: ( 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara

nilai tes KKD dan tes PH terhadap Prestasi belaiar siswa

SHA Negeri 3 Padang , (2) Terdapat hubunElan yang berarti

antara nilai KKD dan tes PH siswa SHA Negeri 3 PadanEl,

dan (3) PenEfaruh tes KKD lebih besar Pada tes PH dalam

penilihan proElran siswa SHA Negeri 3 PadanEI.

Populasi penelitian ini adalah siswa SHA Negeri 3

Padang yang terdaftar sebaglai sebagai siswa baru tahun

L987/1988, sedangkan sampel penelitian sebanyak 159

orang. Data dikunpulkan denElan nenggunakan tes KKD dan

tes PH sedangkan prestasi belaiar dianbil den$an

nenggunakan tes fornat khusus pada petugas BK di SHA

Negeri 3 Padang. Data diolah dengan menggunakan komputer

di FIP IKIP Padang, sedan5Jkan rumus yang dipakai adalah

" Product llonent CorreLation dan HuTtiple Regression"

HasiI pengolahan data nenunjukkan bahwa: ( 1 )

Terdapat hubungan yang signifikan antara tes KKD dan tes

PH, (2) Tidak terdapat hubunElan yang signifikan antara

tes KKD dan tes PH terhadap prestasi belaiar siswa sHA

Negeri 3 Padang, dan ( 3 ) Untuk proElram At, besar

sumbangan efektif tes KKD dan PH terhadap prestasi

belajar sebesar Lt,4%; untuk program Az, sebesar 9,1%;

sedanEfkan untuk program As sebesar 2% -
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Pada prograir Ar dan As tes KKD lebih besar sunbanE an

efektifnya dari pada tes PH terhadap prestasi belajar

siswa SMA Negeri 3 Padang, sedangkan pada proElran Az

sunbangan efektif tes PH lebih besar dari pada tes tes

KKD terhadap prest,asi belajar siswa SHA Negeri 3 Padangf .

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan

pertinbangan dalarn menentukan instrunen yang tepat,

sehingga sekolah dapat menenpatkan siswa sesuai dengan

bakat, minat, dan kemampuannya sesuai dengan proElran yang

tersedia dalarn kurikulun 1984.
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PE[IGAh[TAEt

Kegiatan peneTitian nerupakan bahagian dari rri Dharna

Perguruan Tinggi- Kegiatan ini harus dilaksanakan oleh staf
akadenik rKrP Padang! dalan ranEka neningkat;kan autu baik

sebag1ai staf akadenik atau peneliti-

Kegiatan penelitian ini nendukung penElenbhnEan il.nu

serta terapannya- DaLan hal ini Pusat PeneLitian IErP Padang

berusaha nendorong staf pengajar untuk ne]akukan penelitian
sebagai bagian yan{ tidak terpisahkan dari kegiatan

nen*ajarnya- oleh karena itu pengenban{lan kualitas
peneLitian dilakukan dengan nenyusun tuntutan kual.itas itu
dengan tahapan kenenang{an akadenik peneliti -

Akhirnya saya ne,rasa genbira bahna penelitian ini telah
dapat diseiesaikan oLeh peneliti dengan neLalui pros,es;

peneriksaan dari tia penilai Taporan penelitian Puslit rKrP

Padang- lludah-nudahan penelitian ini berguna untuk

penE{enban*an ilnu pada unuanya dan untuk peningkatkan nutu

staf akadenik fKIP Padang pada khususnya-

Terina kasih-

Padang, Septenber 7989
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Berkat rahmat Allah Sl{T, penelitian yang berjudul

Hubungan Nilai Tee f,.Iasifikasi f,enanpuan Dasar Dengan Tes

Inteligensi Serta Ketepatannya Dalan Penjurusan Sisra SHA

Negeri 3 Padang, telah dapat diselesaikan. Dalan tahap-

tahap pelaksanaannya peneliti telah banyak nendaPat

dorongan dan bantuan dari berbaEai pihak baik secara

Iangsung maupun tidak lan$sung. Sehubungan dengan itu

dalan kesempatan ini peneliti inElin nenyampqikan terina

kasih pada

1. Rektor IKIP Padang, selaku penanggunEf jawab

pelaksanaan penelitian di dalam kawasan IKIP Padang.

2 - Kepala Pusat Penelitian IKIP PadanE, YanE

menglkoordinir pelaksanaan penelitian -

3. Kakanwil Depdikbud yang telah" menberikan izin untuk

melaksanakan penelitian ini.

4- Kepala SHA Negeri 3 Padang dan staf BK yang telah

memberikan izin dan kenudahan dalan pengambilan data

s iswa

5. Ketua Jurusan PPB FIP IKIP Padan$ yang telah

nenberikan 1zin dan kemudahan dalan Pelaksanaan

penEambilan data penelitian ini di iurusan-

6. Drs. A. Huri. Yusuf, H.Pd., sebagai konsultan dalam

penelitian ini.
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7 - Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu

yang banyak memberikan infornasi dan bantuan

peminjaman buku-buku Iiteratur.

Denikianlah sebaElai laporan penelitian ini dapat

bernanfaat baEli kita semua.

Padang, JuIi 1989
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I.at-ar Rel akang Hasalah

Prestasi belajar merupakan cerninan dari

keberhasilan siawa dalsm belajur di eekoIs.h. Di nntsru

siswa ada memperoleh prestasi tinggi dalam belajar dalan

belajar, ada yang sedang dan ada pula yang kurang.

Keberhasilan siswa tersebut berkaitan erat dengan

ketepatan proElram dan latar belakang psikologis yang

mereka niliki serta kemantapan proses belajar mengajar

pada proEfran itu. Siswa yang nemiliki inteligensi tinggi

dan mempunyai bakat sesuai dengan proElram yang

dipilihnya, akan menbantu siswa itu untuk belajar lebih

efektif dan efisien, sebaliknya siswa yang menpunyai

potesi kurang dan tidak nempunyai bakat dalan bidang atau

program yang dianrbilnya sering mengalani kegagalan dalan

belajar. DisampinEf bakat IQ pun dapat pula menentukan

kemampuan akademik siswa di sekolah.

Jansen mengatakan bahwa , " fQ correfates best with

achievenent score when ther'e has been unifornity of

exposure of pupils to all of subjectnatter sampled by the

achievement test" (Jensen, 7980>. SedanElkan Lorge

Thorndike mengatakan bahwa korelasi antara verbal dan

non verbal IQ dengan standardized chievenent test pada

gfrade g-12 dalann nata pelajaran sosial studies,
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composition scienee reading, riterature dan eonposite,

berkisar 0, 50 sampai 0,90.

Dari hasil peneritian lain menunjukkan bahwa

korelasi antara inteligensi dan prestasi belajar berkisar
sekitar 0,50 (Cronbach, 1g7O).

Di sarnping itu studi tentang hubungan antara rogika
verbar (sub test dari Differentiat Aptitude Test) dengan

nilai rata-rata nirai akhir sHA (Grade point Average)

nenunjukkan bahwa korerasi kedua aspek itu untuk siswa

laki-raki adalah 0,64, sedangkan untuk siswa wanita

adarah 0,62 (Anastasi, 79sz)- Hasil tersebut didukung

pura oleh penenuan Jansen (lgso) yang nenyatakan bahwa,

" fnteLligence and aptitude test predict future
intellectual achievenent have nothing in comnon with (i-e
are not sanpled by) the aptitude test". Berbagai tes
psikologis, seperti tes bakat, tes minat tes kepribadian,

tes inte r igens i dan tes kenpuan urnurn dapat d igunakan

dalan nenempatkan,/menbagf siswa SHA dalan belaj ar,
kecerdasan, bakat "dan kepribadian siswa. peruirihan tes
yang tepat dan andal akan menentukan pura penetapan siswa

sl'lA pada proElran yang sesuai dengan kemampuan dan

bakatnya- oleh karena itu evaruasi yang tepat akan dapat

memberikan hasil yang tepat dan menempatkan siswa pada

progran yang benar. Dalam kurikulun 1gB4 program A yang

ada di SHA yaitu:
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1 . Proglran Ar ( i Inu- i Inu F is ika )

2. Program Az (iInu-iImu Biologi)

3. Pro5lram As ( ilmu-ilnu Sosial )

4. Prograrn Aa (Pengetahuan budaya)

sedangkan proElram khusus B cukup banyak seperti teknologi

industri, komputer, iasa, maritim, pertanian, dan

kehutanan, tetapi belun dilaksanakan.

Penetapan siswa pada salah satu Program di atas

berpedoman kepada hasil belajar yang mereka peroleh pada

tahun sebelumnya, proElram yang mereka pilih dan ninat

serta bakat yang'nereka niliki. Untuk nenilih proEfran A1,

nilai yang dipertinbangkan adalah nilai matenatika dan

Fisika. Kedua mata pelaj aran itu sekuran$-kurangnYa

memperoleh nilai enam (nilai nurni bukan hasil

perbaikan). Untuk proEfran A2 nilai biologi dan kinia

sekurang-kurangnya enam. Sedangkan untuk ProEfram As nilai

Ekononi dan Bahasa Inggris sekuran$-kurangnya enam. Siswa

dapat nemilih progran pengetahuan budaya apabila nilai

Sejarah dan Bahasa Inggris sekurang-kurangnya enan (nilai

nurni).
Di samping itu penEiElunaan tes inteliElensi dapat

nenentukan kenampuan penalaran siswa dalam nelakukan

suatu perbuatan. Skor tes inteligensi diperkirakan akan

dapat neramalkan tingkat keberhasilan siswa dalan pro6es

belajar menglajar. Inteligensi akan dapat nendoron$ atau
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nenghalangi seseoranEi dalam melakukan suatu perbuatan

atau tindakan. DenElan nengetahui inteliElensi yang

meniliki siswa, akan dapat diperkirakan:

1. kemampuan mengadaptasi sesuatu

2. kennampuan untuk belaiar

3. kemampuan untuk berpikir abstrak

sehingga akan nenbantu dalan menetapkan ProEIran yang

tepat bagi siswa.

Di sekolah Henengah Atas (SHA) NeEreri 3 Padang tes

inteligensi dan tes Klasifikasi KenanPuan Dasar telah

d igunakan sebagai salah satu eara'/tekn ik dalan
f

Eenenpatkan./membagi siswa Program yang ada. Tetapi tidak

semua siswa yang telah ditempatkan pada program yang ada

(Ar, Az, As, dan A+) menperlihatkan hasil yang menuaskan.

Apakah kedua tes ini belun mampu membedakan siswa SHA

Negeri 3 secara tepat menurut Program yang benar?. Apakah

kedua tes itu tidak tepat digunakan sebagai alat untuk

menjuruskan siswa sHA Negeri 3 sehin$$a kurang

urengenbanSfkan siswa seoptinal rnunEfkin

Helalui penelitian ini peneliti in$in nen$unglkapkan

hubungan kedua tes tersebut (Tes Klasifikasi KemamPuan

Dasar dan tes Inteligensi) dan ketepatannya sebagfai salah

satu alat penentuan proElrap siswa Sekolah Henengah Atas -

Sampai saat ini beluru ada penelitian yang neneoba untuk

nenEungkapkan hal-haI seperti tersebut di atas.
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B Ruang l.ingkup darr PeFbatasan f,asalah

Hasil belajar sebagai nuara dari kegiatan belajar

nengajar bukanlah produk yang berdiri sendiri. Kemampuan

dasar yang dimiliki siswa, ninat dan notivas.i yang ada,

kurikulum dan fasilitas belaiar yang tersedia, Euru dan

tenaEia bukan guru serta lingkungan belaiar lainnya

merupakan beberapa komponen yang menentukan prestasi

belaj ar. Siswa yang baik dalan bidang fisika dan

natenatika (sekurang-kurangnya nilai S) dapat nemilih

proElram khusus Ar, siswa yang baik dalan biolo6li dan

kinia dapat memilih dapat menilih Az, siswa yang nilai

ekonomi dan Bahasa Ingris (nilai enan) dapat menilih Ag

dan siswa yang memperoleh nilai seiarah dan Bahasa

Inggris sekurang-kurangnnya enam dapat nemilih Aa -

Penilihan progran khusus yang tepat akan sangat

menentukan tingkat peneapaian siswa dalan belaiar

sebaliknya siswa yang menempati iurusan yang tidak tepat

akan nembawa ganElEluan dalan nreneapai prestas i be ]ai ar

optinal nenurut proEJrannya.

Pada prinsipnya banyak faktor-faktor yang perlu

diperhatikan di samping prestasi belajar seperti

kemanpuan dasar (Ie) eita-cita , minat, notivasi, bakat,

dalan ranah koEnitif dan afektif dari siswa, sehingga

dapat menenpatkan siswa pada proElran yang benar. Den$an

nenggunakan bernacam eara akan didapat bermacan data
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I

tentang! siswa. Data dan infornasi yang ada akan nenbantu

dalan menpertimbangfkan penempatan siswa pada ProElram yang

tepat. Ruang lingkup penelitian ini adalah Binbingan dan

Konseling. Lebih spesifik lagi berkenaan dengan faktor-

faktor yang dipertimbangkan dalam penempatan siswa Pada

Program yang tePat

Hengingat banyaknya faktor-faktor yang PerIu

diungkapkan dalam penempatan siswa SHA Negeri 3 Padang

dan banyak pula teknik yang dapat digunakan untuk

ruengungkapkan itu, maka dalam Penelitian ini Peneliti

menbatasi diri pada pengEfunaan tes inteligensi dan

Klassifikasi Kemanpuan Dasar sebagai alat penenpatan

siswa SHA Negeri 3 Padang pada program yang telah

ditentukan sesuai dengan kapasitas yang ada- Tes

inteliElensi yang digunakan adalah Standard Progresive

Hatrix (sPH), dan tes Klasifikasi Kemanpuan Dasar tardiri

dari sub Tes;

1. Kenampuan Bahasa

2- Kemampuan Namerieal Haternatik

3. Kemampuan Verbal

4 - Kemampuan Logika non VerbaI

5. Kemampuan bentuk Geonetrik

6. Kemampuan PandanEf RuanSf

Helalui penelitian ini diiawab pertanyaan-pertanyaan:
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1

2

3

Apakah ada hubungan antara tes Klassifikasi Kenampuan

Dasar (KKD) dan Tes Inteligensi SPH?

Apakah kedua alat itu sahih (valid) untuk nenenpatkan

siswa SHA Negeri 3 PadanEI pada proElran yang tepat?

Apakah nereka yang ditenpatkan pada kelonpok IPA dapat

juga nenujukkan prestasi tinEEi pada bidan$nya dan di

bidang yang Iain?

Apakah mereka yang ditempatkan pada kelorupok sosial

juga nenujukkan hasil yang menuaskan sesuai dengan

b idangnya?

Atau tidak adakah kaitan sama sekali antara progratn

yang dipilih dengan keberhasilan dalam bidang

tertentu?

Perlukah kedua tes itu diseiajarkan dalaur

penElEfunaannya? . Tidak cukupkah salah satu tes saj a?.

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi yang

sangat berEluna dalam penentuan ProElram siswa SHA untuk

masa mendatang, sehingga tidak teriadi lagi salah

pemilihan proElran atau gagal dalam menyelesaikan

studinya kare'na ditenpatkan pada jurusan yang tidak

sesuai denElan kenanpuan dan bakatnya.

4
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c Penjelasan Istilah

JuduI penelitian ini adalah HubunElan tlilai Tes

Klasifikasi Kenanpuan Dasar Dengan Tes InteliElensi Serta

Ketetapannya Da}an Penjurusan Siswa Sl{A [egeri 3 Padang.

Untuk menghindarkan teriadinya salah penElertian dan

salah tafsir tentang konseP,/istilah yang digunakan dalann

penelitian ini naka perlu dijelaskan beberapa istilah

sebagai berikut.

1- Hubungan, Kata hubunElan berasal dari kata dasar hubung

dan kemudian mendapat akhiran an. Dalan Penelitian ini

hubungan adatah kaitan antara skor-skor KKD dan Tes

Inteligensi dengan prestasi belajar yang dicapai siswa

SHA3 Padang tahun 1987/1988.

2. Tes Klasifikasi Kenanpuan Dasar (selaniutnya disebut

dengan KKD) adalah tes untuk menguii kenanpuan dasar

yang dirakit oleh IKIP Semarang. Tes ini terdiri dari

6 sub tes yaitu:

q. Kemanpuan bahasa

b. Kemampuan numerieal matenatika

c. Kenampuan verbal

d. Kenanpuan Iogika non verbal

e. Kemanpuan bentuk Eleonetrik

f. Kemampuan pandang! ruanEf

3. Tes Inteligensi, dalan hal ini tes inteligensi yang

digunakan adalah Standard ProBresive Hatrics. Tes ini
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terdiri dari 60 butir dan dikenbangfkan oleh Tentose

dan Raven pada tahun 1938.

4. Ketetapan, kata "ketetapan" berasal dari kosa kata

"tepat" yang kernudian mendapat awalan ke- dan akhiran

-an. Ketetapan dalam penelitian ini diartikan sebagai

kecoeokan atau kesesuaian. 0Ieh karena itu kesesuaian

dapat diartikan keeoeokan atau kesesuaian antara tes

KKD dan SPH sebagai salah satu alat penduga penempatan

sisr.ra pada proElram yang benar. Bila pada kedua tes itu

hasitnya tinggi (sesuai den5fan kreteria yang

digunakan ) naka mereka seharusnya mendapatkan skor

yang tingggi pula pada Program yang dipilihnya

Andaikata hat itu teriadi dapat dikatakan kedua tes

itu tepat.

5. Dalam hal ini penenpatan diartikan sebagai penentuan

program yang akan diikuti siswa berdasarkan hasil tes

KKD dan tes SPH yang telah dilaksanakan sebelumnva. Di

saruping itu diperhatikan pula hasil belajar yang telah

nereka peroleh pada senester sebelunnya-

D. Tujuan penelitian

Penempatan siswa pada program tersebut (Ar, Az, Ag,

dan A+) di SHA Negeri 3 Padang den$an mengEfunakan tes

inteligensi dan KKD telah dinulai sejak beberapa tahun

yang lanpau. Berbagai faktor dipertimbangkan dalan
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penentuan proElram siswa, namun hasil yang kongkrit belum

diketahui. Sarnpai saat ini belun dilakukan penelitian
yang mengacu pada kesesuaian faktor yang digunakan

sebagai ukuran,/patokan dengan prestasi belajar siswa SHA

Negeri 3 Padang.

. OIeh sebab itu penelitian tentang hubungan nilai KKD

dan tes rnteligensi serta ketetapan dalaru penrilihan

progran siswa SHA Negeri 3 Padang ini bertujuan untuk:

1. Herihat seberapa jauh hubunElan nirai KKD dan nirai
tes inteligensi siswa SHA Negeri 3 Padang.

2. Henentukan ketepatan tes KKD dan tes interigensi dalam

penjurusan siswa SHA Negeri 3 Padang. Ketepatan

penjurusan dalam hal ini ditentukan berdasarkan nilai
prestasi belajar yang nereka peroleh sekarang (1988)

pada jurusan yang ditetapkan dengan nenElElunakan tes

KKD dan tes Inteligensi sebelumnya. Ketetapan itu
ditandai dengan adanya hubungan yang berarti antara

nitai KKD dan inteligensi yang dilakukan sebelumnya

dengan pertasi belajar kelas II senester I dan II
(L987/ 1eB8).

3. Henentukan mana di antara kedua tes itu yang lebih
nenentukan dan beberapa sumbangan efektif kedua tes

itu terhadap .prestasi belajar yang dicapai siswa SHAS

Padang, nenurut program yang mereka tenpati sesuai

dengan hasil tes dahulu. 
t
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Disanping itu nelalui penelitian ini inEIin diketahui

pula seberapa jauhkah hasil KKD dan SPH dimanfaatkan oleh

sekolah dalam nenentukan program yang diikuti oleh siswa

SHA3 Padang . '

Asunsi

Berhubung karena peneliti ini ingin nelihat hubungan

nileii tes KKD dan tes inteligensi serta ketepatannya

dalam penentuan proEfram siswa SHA Negeri 3 Padang maka

beberapa asumsi yanEl digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Nilai tes KKD dan inteligensi telah digunakan sebagai

salah satu faktor dalarn penentuan progran siswa SMA

Negeri 3 Padang.

2. Tes KKD dan Tes inteligensi diadministrasikan seeara

benar,/baik terhadap siswa SHA Negeri 3 Padang kelas I

1987 / 1g8B .

3. Proses belaiar-mengajar dit,iap proEf ran beriala den$an

wajar dan setiap unsur,/komPonen telah telah berfungsi

dengan baik

4. Siswa-siswa SHA Negeri 3 Padang yang terpilih seba$ai

sampel menberikan iawaban dengan jujur dan obiektif.

Hipotenis

, DenEan

yang telah

menperhatikan dasar teori dan tenuan -temuan

dikemukakan pada Iatar belakanE nasalah dan

r,.1 :t.-fl{ LlirI FiFiugTA}l,l,j.N

i i { LI F,i, D.,X lt 3

F

I'
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memperhatikan pula permasalahan dan tujuan penelitian,

hipotesis l"ng ingin dibuktikan melalui penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara nilai KKD dan

SPH terhadap nilai prestasi belajar siswa SMA Negeri 3

Padang nenurut masing-nasing progran.

2. Terdapat hubungan yang berarti antara nilai dan Tes

inteligensi siswa SHA Negeri 3 Padang.

3- Pengaruh tes KKD lebih besar dari pada tes inteligensi
dalam penilihan proEfram siswa SHA Negeri 3 Pad.ang.

KeElunaan Hasil Penelitian

}lalaupun penelitian ini terbatas pada SHA Negeri 3

Padang, namun hasil penelitian hubungan KKD dan

inteligensi serta ketepatannya dalam penentuan progran

baBi siswa akan sanEfat bernanfaat,/berguna dalan

perkembangan ilmu

Hubungan dengan itu hasil penelitian ini sangat

berguna:

1. Bagi jurusan PPB, proEJram bimbingan .dan konseling,

untuk menpertimbangkan instrunen yang tepat diEfunakan

dalan penentuan/penetapan siswa pada program yang

teleih ditentukan.

2. Sebagai bahan informasi bagi petugas BK di SHA Negleri

3 Padang dalam upaya menEfenbangkan setiap ,siswa

seoptimal mukin menurut program nereka nasing-nasing.

,
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3 - Sebagai bahan pertinbangan bagi Kepala Kekolah dalan

menentukan calon yang akan diterima pada SHA NeEferi 3

Padang.

Apabila nilai tes KKD dan inteligensi nerupakan

faktor-faktor yang dapat menentukan prestasi belaiar

siswa, maka untuk masa datang perlu dipertiubangkan

apakah tidak sebaiknya tes inteligensi dan KKD digunakan

sebagai salah satu kriteria untuk Eenyeleksi siswa baru,

sehingga di dapat siswa dengan kemanpuan intelektual yang

'b"ik d"., diramalkan akan berhasil dalan belajar.

Disamping itu hasil penelitian ini dapat diiadikan

dasar penelitian lebih lanjut.

a



A

E}AB I I
STI.IDI EIIIPUSTAK.AAbI

Studi Kepustakaan

Penempatan siswa-siswa pada proElram yang sesuai

den5fan bakat, ninat dan kemampuan nya nerupakan salah

satu upaya yang esensial untuk dapat nengembangkan siswa

seoptimal munElkin. Penahaman kenampuan intelektual siswa,

ninat dan bakatnya secara tepat merupakan kondisi awal

untuk nenempatkan siswa-siswa seeara benar terbebas dari

nilai nilai subjektif dan diperkirakan akan lebih

berhasil dalan program yang dipilih dan ditenpatinya,

dibandingkan dengan siswa lain yang ditenpatkan pada

proElran yang tidak sesuai dengan kemampuan bakat, ninat

yang dimilikinya.

Siswa denElan kemampuan intelektual tinggi dengan

gaya field independend dengan nudah nenghadapi tugas-

tuEfas yang memerlukan pemencahan nasalah dan analisis,

sebaliknya siswa denEfan gaya kognitif field independent

maka nereka lebih cenderung menilih iurusan fisika,

materuatika atau Biologi; sedangkan mereka yang memiliki

gaya kognitif field dependent lebih cenderung nemilih

bidang-bidang yang berhubungan dengan iinu-iInu posial

dan sastra atau budaya

t4
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Stein (1965) menyatakan bahwa "Gaya kognitif iuga

BempenElaruhi prestasi siswa dalan bidang pelajaran

tertentu dan profesi yang telah dipilihnya (llarina f

Rein Tusin, 19BZ)

Goldnan and Hevitt (1976) iuga menemukan suatu hasil

yaqg nenarik, yaitu: the SAT verbaL score is nore

predicditive of E:rades (even in the sciences) than the

SAT-ttath score on the other hand, SAT-t{ath is nore

predictive of the student's najor field and career

choice

Siswa dengan kemampuan intelektual yang tinBEli akan

lebih berhasil dalam belajar dibandingkan dengJan siswa

dengan kenampuan yang kurang. Disamping itu siswa yang

ditempatkan pada proElran yang sesuai denE an kenampuannya

akan lebih baik hasilnya dibandingkan denEan siswa lain
yang ditempatkan pada program yang tidak sesuai dengan

intelegensinya ( kemampuan, minat ) dan bakat yang

dimilikinya. Siswa yang sana-sana nemiliki kenampuan

intelektual yang tinggi tetapi mempunyai bakat dan minat

yang berlainan akan berbeda pula hasil belajar yang

d icapainya .

Inteligensi. adalah satu aspek dalan karakteristik
psikologik manusia yang manpu mendorong atau nenghalanEii

seseoranEl dalam nelakukan sesuatu perbuatan atau

tindakan. Ada juga yang melihat inteligensi itu dari

I

1

i

I
j

I
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kuatitas tindakan,/tingkahlaku individu pada suatu waktu

yang tergambar dari ketepatan, kecepatan dan kenudahan

dalanr nelakukan perbuatan atau tindakan.

Henurut Thorndike (1970) z " Intelligence. l.s the

power of Eood responces fron the point of vien of truth

or fact sedangkan Ternan nenyatakan bahwa: "

Intelligence -rs the ability to carry on abstract

thinking" . Kedua ahli itu nenekankan pengertian

inteIigensi (unurn) yang meneakup kemanpuan seseoranEl

untuk nenberikan respon yang tepat dan benar atau

kenanpuan untuk berpikir secara abstrak dalan suatu

aktivitas. Selanjutnya llechsler (Stanlay, 7987)

menyatakan bahwa " intelliqenee is the aggregate or ElLobal

eapacity of the individual to act purposefulLy , to think

rationally, and to deaL effectively vith this

environnent:' . Ini berarti bahwa inteligensi merupakan

kapasitas individu secara keseluruhan untuk bertindak

dengan sesuatu maksud tertentu, berpikir secara rational,

dan berbuat secara efektif terhadap lingkungannya.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disinpulkan

bahwa inteligensi itu me.rupakan kenanpuan dasar umun

dalan bertindak,/berbuat secara efektif terhadap sesuatu

dilingkungannya. Belaj ar nerupakan suatu aktivitas

individu dan prestasi belajar merupaltan sinbol
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keberhasilan dalan belajar, yang sangat terkait 'dengan

kemampuan/ inteligensi seseorang.

SeseoranE Vang meniliki kemanpuan dasar yang tingEi,

berarti ia menpunyai senjata untuk menSfolah sesuatu

tindakan. Ia dapat melihat problem denEan baik, ia dapat

merumuskan dan neneari alternatif tindakan serta

menutuskan denElan cepat dan tepat nemiliki keranEika

berpikir dan daya persepsi yang baik

Bagi individu yang nenpunyai inteliElensi yang rendah

atau kurang, berarti ia nempunyai keterbatasan dalan

setiap kegiatan atau tindakan. Ia kuran$ mamPu menanEIkaP,

nelihat maupun menecahkan masalah yang terdapat dalan

suatu tindakan,/aktivitas. KekuranElan itu nenbawa akibat

pada hasil yanEl dicapainya.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa angka

korelasi antara inteligensi dan prestasi belajar berkisar

di sekitar 0,50. HaI ini cukup berarti karena oranE dapat

nenjelaskan varians prestasi belajar dari inteligensi-

Dalam hal ini berarti 25 persen varians prestasi belaiar

itu dapat dijelaskan dari inteligensi ( Psikologi

Pendidikan Akta Y, 79Sl). Hal itu menuiukkan adanya

pengaruh positif dari pada inteligensi yang diniliki

seseorang terhadap hasil belajar yang nereka pendapat.

Hakin tinggi inteligensinnya nakin baik pula hasil

be laj arnya
: rlr '!,. !x" * : ."*,r*.r!.,:.
l,::.:,"i .t;. {,.i]'*-, .,..

L
,
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Hasil penelitian lain yang nendukung terdapatnya

hubungan IQ dengan prestasi belajar ialah penelitian yang

ditakukan Lorge-Thorndike (Stanley, 79Bl) terhadap siswa

kelas 9-12, sebagai berikut:

Tabel 1

HUBUNGAN ANTARA TES IQ VERBAL DAN NONVERBAL (LORGE
THORNDIKE) DAN TES PRESTASI BELAJAR YANG TELAH

DISTANDARDISASIKAN SISI{A KELAS 9_L2

* L-T = LorEIe Thorndike

Kutipan di atas iuga nemberikan informasi bahwa

perbedaan klasifikasi tes yang digunakan (verbal dan

nonverbal IQ) akan nenentukan kuatnya hubungan diantara

ubahan-ubahan itu. Hubungan itu berkisar antarl 59-74

Test of Aca
denic Prog-
ress

Grade
L-Tx Verbal IQ : L-T Non Verbal IQ

I 10 11 L2 I 10 11 L2

SoeiaI stu
d ies

81 81 81 83 66 64 62 81

Compositi-
on

75 74 73 75 65 62 59 s9

Se ience 74 74 73 74 63 64 63 64

Read ing 81 79 81 83 65 61 60 59

Hathenat ie 73 75 73 7L 70 72 87 67

L iterature 7g 79 81 84 B3 60 59 80

Composite 88 87 88 g0 74 72 7t 7L

N 2503 2250 2L74 1684 2503 2250 2L74 1684

+rT

I

i

I

i

l

I

I

l
l

l
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untuk nonverbal IQ, sedan5Jkan untuk verbal IQ adalah 7L-

90.

Untuk dapat menemukan hubungfan yang baik dan dapat

nenprediksi, maka perlu dipitih tes IQ yang bebas

kebudayaan dan tidak dipenElaruhi oleh bahasa sehingga

hasil tes IQ itu betul-betuI merupakan kenampuan dasar

unun yang dimiliki oleh individu.

Kemampan dasar khusus ( specif ik int'ellectual

abilities) merupakan kemanpuan bertindak dan berbuat

seseoranEl dalam bidang-bidang khusus. IliTheln llundt

menyebut kemampuan dasar khusus ini dengan intelegensi

daya-daya khusus dan sebagian ahli lain menyebutnya

dengan bakat.

Bakat (Apti'tude ) merupakan kenanpuan alani untuk

trenperoleh jenis-ienis pengetahuan dan ketranpilan khusus

(Janes Drever, 19SS>, sedangkan laLter Van Dyke Binghan'

sebagainana yang dikutip oleh R- Suhatsono (1954)

menyatakan:

Bakat adalah suatu kondisi atau serangkaian
karakteristik dari kemampuan seseorang untuk
nenyelidiki sesuatu dengan sedikit latihan (khusus)
nengenai penEletahuan, ketranpilan atau Serangkaian
respon nisalnya kenampuan berbahasa, kemampuan
mengarangi }agu dan sebagainYa.

OIeh karena itu peruberian nana pada . bakat itu

berdasarkan atas lapangan apa bakat itu berfunElsi,

seperti bakat matematika, bakat berbahasa, bakat

menEfEfanbar, bakat nusik, bakat ruan5! dan sebagaihya-

-f
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Dalam kaitan dengan konsep bakat seperti di atas,

naka kenampuan dasar yang diungkapkan oleh tes KKD adalah

nerupakan bakat khusus yang neneakup ( 1) kenaampuan

bahasa , (2) kemanrpuan numerikal natematika, (3) kenanpuan

Iogika verbal, (4) kemanpuan logika nonverbal, (5)

kemanpuan bentuk geometrik, dan (6) kemanpuan pandang

ruanEr.

Tes ini mempunyai hubungan yang erat dengan

Diferential Aptitude Test (DAT) yang juga terdiri dari
enam sub tes. Cronbach (1970) menyatakan bahwa: The DAT

battery -rs intended prinarily for high schooLl

counceling. The eiEhE test measure aptitude previous

research had suggested as reLevan to acadenic and a

vacational ehoice.

Sedangkan Anastasi (lgSZ) nengenukakan lebih terinci
sebagai berikut:

Verbal test correfates more highly vith Bnglish
courses and numerical tests with nat,henatic course,
there rs evidence of a large generaL factor
underlaying performance in all acadenic work
Being the sum of the l,atr score on the verbal.
reasoning and nunerieal ability sub test, this index
correLates in the .74-s and .80-s with conposite
criteria of academic achievment

Dengan menggunakan test yang tepat dalan

nengungkapkan kemanpuan dasar umum dan bakat siswa, dan

nenenpatkan mereka sesuai denElan hasil tes tersebut

berdasarkan peraturan yang berlaku, hasil belajar nereka

akan Iebih baik. Sebaliknya penentuan program y*rg kurang
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memperhatian konsep-konsep dasar (intelegensi dan bakat)

yang diruiliki, siswa akan menimbulkan prestasi belaiar

yang kurang pada proEfram yang ditenpatinya.

B- KeranEka konseptual

seperti yang telah dikemukakan Pada pembatasan

masalah dan tujuan penelitian, bahwa penelitian ini ingin

rnelihat hubungan antara kemampuan dasar yang diungkapkan

denElan tes Klasikasi Kemampuan Dasar dengan intele$ensi

siswa serta ketepatannya dalan menenpatkannya pada

program yang ada.

Oleh karena itu _penelitian ini akan menElgambarkan

keterkaitan kedua tes itu (KKD dan SPH) dan kemampuan

prediksinya terhadap prestasi belaiar yang dicapai siswa

pada akhir tahun ajaran. Den6lan denikian ielaslah bahwa

: L^-^-.:.c-! l^-l--:-r:Epenelitian ini bersifat deskriptif.

Variabel-variabel bebas (independent varibel) dalan

penelitian ini adalah:

1. Kemampuan dasar

2- Inteligensi

Kedua variabel ini secara konseptual akan

menpenElaruhi prestasi belaiar sehingga dapat pula

diketahui sumbangannya terhadap prestasi belaiar siswa

SHA yang dijadikan objek penelitian. Dari sisi lain kedua

varibel bebas nungkin pula berhubungan. Andaikata

-a
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hubunEfan kemampuan dasar khusus (bakat) dan inteliElensi

eukup kuat, naka perlu dipertimbangkan lebih nendalam

pemakaian kedua tes ini sebagai alat dalam nenempatkan

siswa pada proEiram tertentu di nasa nendatanEi'

variabel terikat (dependent variable) dalan

penelitian ini. adalah prestasi belaiar siswa SHA Negeri 3

Padang pada semester III dan IV, yang merupakan lambang

kesesuaian penempatan siswa pada proEJran yang

ditempatinya, sebab sisw'a yang belaiar pada ProE ran yang

sesuai dengan kemampuan, minat dan bakatnya akan belaiar

Iebih efektif dan efisien, sehingEla akan nendapatkan

nilai lebih baik dibandingkan dari siswa lain. YanE tak

sesuai dengan bakatnya diElunakan hasil belaiar sebaElai

patokan karena nilai itu merupakan kulminasi dari semua

aktivitas siswa dalam belajar pada tahun itu. Siswa yang

ditempatkan pada program At, karena sesuai dengan bakat

dan kemampuannya, maka hasil belajar akan baik. siswa

yang ditempatkan Pada Az, As, dan A+ iuga akan

nrendapatkan hasil yan$ Iebih baik. Tetapi tidak dapat

dipungkiri bahwa kadar inteligensi yanE! mereka niliki dan

kadar bakat yang ada akan nenyebabkan bervariasinya nilai

yang mereka perdapat pada progran yang sama.'oleh karena

itu siswa yang mempunyai inteligensi y+ng ienius dan
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bakat lebih baik akan lebih tinggi pula hasil belaiarnya-

Tetapi perlu pula 'digarisbawahi bahwa nasih banyak

konponen-komponen lain yang belun diungkapkan nelalui

penelitian ini.

I

l
I

.l

I
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Ketepatan hasil penelitian yang dirurruskan sandat

ditentukan pula oleh kenampuan memilih netodologi peneltian

sesuai dengan nasalah dan tuiuan yang ingin dicapai '

Kekurangcermatan dalam penentuan rancangen penelitian'

populasi, sampel maupun instrumen Penelitian nenyebabkan

data yang dikunpulkan bukanlah ganbaran yEng sebenarnya dari

objek penelitian, sehingga membawa pada kesalahan Pada

penarikan kesimpulan terhadap hipotesis yang dikemukakan'

A. RancanEan Penelit,ian

seperti yang telah dikenukakan dalam tujuan yang

ingin dicapai nelalui penelitian ini, baik ds.lan

penjelasan istilah maupun dalan kerangka konseptual bahwa

yang ingin diungkapkan adalah 5lambaran tantang hubungan

Tes Klasifikasi Kemampuan Dasar dan fnteligensi serta

ketepatannya dalan nenprediksi keberhasilan siswa dalam

belajar pada progran yang ditenpatinya sebaEiai tes

penentuan,/penenpatan yang dilakukan pada awal kenaikan

ke Ias .

Penelitian ini bersifat deskrift,if eksplanatjf yaitu

ingin nenggambarkan apa adanya dan denElan keterbatasan

yang ada,' peneliti iuga ingin meneran$kan, membandinEkan

dan menyimpulkan dari kondisi yang ada, serta nenguji

24
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hipotes is

sederhana

berikut:

yang telah diajukan

penelitian
sebelunnya.

ini adalah
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Seeara

sebaSf airaneangan

Keterangan: KKD = Klasifikasi Kenampuan Dasar
ttrr= 

:Hi:rd 
Prosresive Matri-ees

= hubungan

B. Populasi dan Sanpel

Pada akhir tahun semester Lg87/1988 SHA NeEieri 3

Padang melakukan tes penempatan terhadap siswa kelas I

dengan nenggunakan tes KKD dan tes Pl't. Siswa kelas I yang

akan naik kelas II pada tahun itu beriunlah 361 orang,

tetapi 12 oranE tidak menEiikutinya secara lengkap. Oleh

karena itu siswa yang nenpunyai infornasi Iengkap tentang

nilai tes KKD dan tes PH sebanvak 349 orang'

setelah mereka belaiar di kelas II pada tahun ajaran

1988/1989 menurut program yanEl telah ditetapkan, dengan

Nilai KKD

Prestas i

Be laj ar

SPH

I

+
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

I
I
I
I

+
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nengambir berbagai pertimbangan naka pada akhir senester
rv 1988/1g8g, ternyata sebagian mereka tidak ragi
mempunyai data yang lengkan terutana sekali untuk proEram

Ae. Dengan berurangkali roengadakan penjajakan pada sunber

data (sHA 3 Padang) ternyata data yang rengkap dan dapat

diolah sebanyak 275 oranEl yang terdiri dari:
1. Progran Ar sebanyak 70 oranEf

2. Program Aa sebanyak B0 oranEl

3. Progran Ag sebanyak IZS orang

Dengan denikian populasi peneritian adarah sebanyak

275 orang

Pengarobilan sampre dirakukan dengan menggunakan

tingkat kepercayaan 952 dan toleransi kesarahan yang

dapat ditolerir sebanyak s%, sedangkan runus statistik
yang dipakai adalah:

x2. NP (1_r1
(4. Muri Yusuf, 1987)dz (N_1)+Xzp(l_p)

Keterangan:

S = besarnya sanpel

X2 = nilai ehi square

N = populasi

P = Proporsi

d = derajat ketepatannya.

s

l

I
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SampeI penelitian ini sebanyak 159 orang- Dengan

nenE1E[unkan tekn ik proporsionaL randon sanpling didapatlah
penyeberan sampel menurut program sebagai berihut:

Tabel 2

Sanple Penelitian

No Program Junlah Sanpel Keterangan

1 Ar 4L

2 Az 46

3 As 72

4 A+

JUHLAH 159

Catatan

A+ = l,idak dijadikan sampel karena data prestasi belajar
semester III dan IV tidak terdokunen denglan baik-

C- Jenis dan Suaber Data

1 Jenis Data

Data yang dikunpulkan neIaIui peneIitian ini
dapat diklasifikasikan sebagai berikut.
a. Kemampuan Dasar,/Inteligensi Siswa Kelas I SHA

Negeri 3 Padang tahun 1987/1988

Kemanpuan dasar ini diukur pada waktu nereka naik
ke kelas II dan akan ditempatkan pada proElran yang

ada nenurut peraturan yang berlaku.

i

i

l
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b. Bakat yang dimiliki siswa yang akan naik ke kelas

II

Jenis-jenis bakat (inteligensi khusus) yang diukur

adalah:

1. Kemampuan bahasa

2. Kemampuan memurical rnathematies

3. Kemampuan logika verbal

4. Kemampuan bentuk geonetrik

5. Kemampuan pandang ruang

c. Prestasi belajar siswa kelas II SHA 3 padang

semester III dan IV menurut masing-nasing proEram

yang dijadikan .sampel penelitian.
Sunber Data

a- Data tentang kenampuan dasar dan bakat siswa

dikunpulkan dari siswa yang bersangkutan

b. Data prestasi betajar semester III dan IV

dikurnpulkan dari petugas BK di sekorah serta wali
keIas.

Teknik dan Alat Pengunpul Data

Senua alat dan data yang diperlukan sesuai dengan

jenis data yanE terah dikemukakan seberum ini
dikunpurkan dengan nenggunakan tes dan fornat
tertentu.

I

2

3

i

i

{
I



a.

2g

Tes fnteligensi

Tes inteligensi yanEl digunakan dalam

penelitian ini adalah tes Standat P'roglresive

Itatrices (SPll) yang pertama kali diterbitkan oleh

LS Penrose dan J.C. Raven pada tahun 1938. Tes ini

mengukur faktor yang sesuai dengan teori SPearnan.

Tes SPH ini terdiri dari 60 butir yang terbagi

dalam lirna set yaitu A, B, C, D, dan E. Ini berarti

bahwa tiap-tiap set terdiri pula dari L2 butir.

Butir pertama lebih nudah, sedan6lkan butir-butir

selanjutnya disusun nakin lana-makin sukar- Dengan

eara denrikian kelina set tes ini memberikan Iima

kesempatan kegiatan intelektual secara bertingkat

dan sekaligus nemungkinkan pula penilaian secara

progresive terhadap kenampuan intelektual

seseorang.

Tes ini dapat diperlakukan sebagai tes

individual dan dapat pu1a sebagai tes kelonpok-

Tiap-tiap individu dininta untuk menEleriakan tes

ini menurut kemamPuannya rnasin!-masing ruulai dari

awal sanpai akhir. Jumlah waktu yang disediakan

adalah 50 rnen it . Tugas testee yang nenEiikut i tes

ini hanya nelengkapi satu ganbar natriks yang

dihilangkan bagian terakhirnya dengan salah satu

garnbar dari B-8 alternatif yang disediakan.

j, i ):.- i;i il,rI i'irii-+3Tilljj,.l.N

t:{tp Ff,*i$c

l

I
I
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Tes SPH ini dipergunakan dalan penelitian

untuk nengukur inteligensi siswa didasarkan

beberapa al-asan sebagai berikut:
1) Tes inteligensi ini sangat sederhana, fleksibel

dan juga sebagai tes yang bebas kebudayaan.

2) Berdasarkan pengalaman di masa lampau oleh

pemakai t,ernyata tes ini mempunyai keterandalan

yang cukup tinggi. Keterandalan tes uIanE

terhadap para remaja yanEl berusia homogen dan

anak-anak yang lebih bervariasi antara 70-90

( Anastasi ; 1965 ) -

3) Tes SPH ini nempunyai korelasi yang tinggi
dengan tes inteligensi yang lain. Korelasi

antara tes SPH atau RPH den5lan tes inteligensi
yang konvensional di antara rentang 0r50 sanpai

0,70, (Jansen, 7975), sedangkan korelasi tes ini
dengan tes perfornance dan verbal dari lleschler

adalah 0,70 dan 0,58 (Cronbach, lgZO)-

Korelasinya dengan tes inteligensi verbal dan

tes perbuatan, berada di antara 0,40 dan 0,75.

Sedangkan kesahihannya sebesar 0,51 (Cronbach,

197O ) .

Dengan . ganbaran seperti di atas cukup

beralasan untuk menggunakan tes ini sebagai

r

I

1

i
I

I

i

I

i
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instrumen untuk rnengetahui inteliElensi/kenampuan

dasar siswa

Tes KKD

Tes KKD dikenbangkan di Indonesia oteh IKIP

HaIanEf. Tes ini telah diuiicobakan dan digunakan

untuk menggunakan program yang sesuai den$an bakat

,siswa. Kenampuan yang diungkapkan melalui tes ini

adalah:

1) kemanpuan dalam verbal (diberi lanbang A)

2> kemampuan nunerikal (diberi lanbang B)

3) logika verbal (diberi lanbang C)

4> logika nonverbal (diberi lanbang X)

5) kemanpuan $eometris (diberi larnbang M)

6) kemanpuan PandanEl ruang (diberi lanbang N)

Tes ini menpunyai validitas dan realibilitas

yang cukup tinggi.

Cara Pengunpulan data

Data dikunpulkan denElan berbaElai cara yaitu:

1) Data tentang inteligensi dan kenampuan dasar

dikunpulkan dengan nenguii nereka dengan tes KKD

dan SPH. Tes ini dilakukan secara kelornpok pada

hari tertentu -

2> Untuk data prestasi belaiar, PenEfumpul data

mencatat langsung nilai siswa daftar nilai

menurut masing-masing proElram yaig ada.

c

=f*r .

I

;

I

I

l
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D- Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis sesuai

hipotesis yang telah dikemukakan. Untuk nelihat

kedua tes yang diElunakan dalam peniurusan; akan

rumus Product Homent Correlation sebagai berikut:

rxy
rxlr =

(Sutrisno Hadi, 7983)
{t(Xxe).(Ivz)}

dalan nana' rx:r adalah korelasi antara x dan y

sedangkan untuk melihat hubungan kedua tes terhadap

prestasi belajar serta penElaruhnya secara serenpak akan

digunakan korelasi ganda, dengan dua prediktor. Rumus

yang digunakan adalah:

dengan

hubunEian

d ipakai

f:r(1.2) ,{ (Sutrisno lladi, 1983)

dalam Eanda xr dan xz

Sebelun teknik di atas digunakan, data yang telah

dikumpulkan dari hasil pengukuran, berupa data interval

dan ratio, diteliti terlebih dahulu tentang keabsahan,

dan kelengkapan data itu

Data diolah dengan nenS!5lunakan konputer dan Progran

yang dipakai disusun oleh Suttina Hadi-

B- Keterbatasan-Keterbatasan

;- arExrv + az8xzy I
t-Lzyzl

Berhubung karena

I I sedanEikan tes SPM

pene l it ian nen5lgf unakan sampe I

dan tes KKD dilaksanakan pada

ke las

akhir

l

I
I
I

l
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kelas I, maka hambatan utama adalah nencari kembali

informasi hasil tes SPH dan KKD yang dilakukan terdahulu

dengan proEiram-proElram yang diusulkan untuk ditempatinya.

D i sarnp ing itu tenggang waktu yang eukup lana

nengakibatkan terjadinya siswa-siswa yang pindah sehingEla

data tidak dapat dikumpulkan lagi. Khusus bagi program A4

data tentang prestasi belajar senester III dan senester

IV siswa tidak terkumpul dengan baik, sekarang akhirnya

tidak diolah. 
.

Keterbatasan Iain, dalam penelitian ini adalah obiek

penelitian ini adalah SHA Negeri 3 Padang: Oleh karena

itu hasil penelitian hanya berlaku untuk SHA Negeri 3

Padang, tidak dapat digeneralisasikan untuk SHA lain

dalam Kodya Padang.

I

i

1
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Seperti telah dikenukakan pada uraian terdahulu bahwa

melalui penelitian ini akan diungkapkan hubungan tes

Klasifikasi Kenampuan Dasar yang nerupakan tes bakat dengan

tes Progresive Hatrixs yang merupakan tes intetrigensi serta

ketepatan kedua tes itu dalan nenentukan program bagi siswa

SHA Negeri 3 Padang. Sehubungan denEfan itu dalam Bab Mni

akan dikemukakan secara berturut-turut:

A. Analisis hasil penelitian yanEf nencakup:

1. Hubungan tes KKD dan tes PH

2. Pengaruh tes KKD dan PH terhadap prestasi belajar

serta ketepatannya sebagai alat penentu progran

B- Penbahasan

Pada sub bagian ini akan dikenukakan hasil penelitian

dalam kaitannya dengan teori,/konsep yang ada' ' di

samping itu akan dilakukan pula penbuktian hipotesis.

A- Analisis Hasil Penelitian

1 Hubungan Tes Kf,D dan Tes PH

seperti telah disinggunEl pada uraian terdahulu

tes KKD nerupakan tes Kemampuan Khusus atau tes bakat,

qedang tes pN nerupakan tes kemampuan Umum atau

inteligensi. Kedua tes ini telah digunakan sebagai

34

l
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alat penEfungkap inLeligensi dan bakat siswa sHA Hegeri

3 PadanEf. Kedua tes ini (inteligensi dan bakat )

digunakan oleh Kepala Sekolah sebagai bahan

pertimbangan dalarn menentukan program yang akan

ditempati siswa pada tahun berikutnya-

Bagainanakah hubungan skor kedua tes it'u?.

Berdasarkan data yang dikurnpulkan terhadap sampel

sebesar 159 orang dan kemudian diolah den$an

menglgunakan rtlmus Product Homent Corelation didapat

korelasi antara tes KKD dan tes IQ adalah:

r .- 0,379

rrr.x (denEian N = 159)= O,2O4

Apabila r yanEf didapat = 0,379 dibandingkan dengan

rt=0 ,2O4 naka:

fya.n6ldt.dedarrat > rt1-l; P < Ot01

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tes KKD

nenpunyai hubungn yang sangat signifikan .dengan tes

PH. Ini berarti pula bahwa urakin tinggi skor siswa

dalam tes KKD makin tinggi pula skor dalan tes PH'

selanjutnya dapat pula dikemukakan hubungan tes

KKD dan tes PH setelah siswa dikelompokkan pada

program A1, Az, dan As seperti terlihat pada tabel di

bawah ini:



2

36

Tabe1 3
Hubungan Tes KKD dan Tes PH pada Si:Y1 SHA Netleri 3

Padang Henurut Progran yanEl Ditenpati-

Tabel 3 menunjukkan bahwa Pada proglram A1, dan A3

terdapat hubun$an yang sangat signifikan (p < 0'01)

antara tes KKD dan tes PH sedangkan pada proEfran A2

! r --(dengan N = 46, r - 0,297>' Kedua tes itu memPunyal

hubungna yanEl signifikan

Pengaruh Tes KKD dan Tes PH terhadap prestasi bela.jar

serta ketepatannya sebagai alat penentu ProEiran'

a- Progran A1

Junlah responden untuk progran A1 sebanyak 4l

orang. Berdasarkan data yang dikumpulkan ' dan

selanjutnya diolah dengan komputer, naka hasil yanE

didapat adalah sebagai berikut:

No Program Kore Ias i
N Signifikan

57( L%

1 A1 r 0,460 44 ya

at A2 r o,297 46 ya tidak

3 A3 r 0, 526 72 ya

,

l

!

I

i
l

I

l

I

I

I
I
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TabeI 4
Korelasi Tes PH, Tes KKD denttan Hasil Belajar Siswa

Progran A1 SHA Negeri 3 Padang tahun 1987

rtlx = 0,398 rtsx = 01308

Apabila hasil analisis itu dibandingkan dengan

rta.be:. 5x, maka untuk rt6s PH < rtsx ; p > 0105

sedangkan rree KKD > rrsx ; P < 0105

Dengan denikian dapat dikatakan bahwa untuk

proEram A1, tidak terdapat hubunElan yang signifikan

antara hasil tes PH dengan hasil belajar siswa SHA

Negeri 3 Padang sedanElkan antara hasil tes KKD dengan

hasil belajar terdapat hubunEfan yang signifikan.

Apabila hasil kedua tes ini serentak dikaitkan dengan

hasil belajar,naka rangkutnan analisis hasil sebagai

ber ikut :

No. Tes Kore las i
S ign if ikan

5?L L7.

1 PH r 0, 130 t idak t idak

2 KKD r 0,336 ya t idak

l

i
I
l
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Tabel 5

Rangkunan Analisi-s Regresi Tes-ff"Iif Belajar Siswa Progran A
Pl{ dan Tes KKD TerhadaP
1 SHA HeSJeri 3 Padang

R6*nda. - 0,338
rii*-J""e"" db = 2 : 38 adalah 3'25

Dengan denikian dapat dikatakan bahwa untuk

progfram At, tes PH dan tes KKD tidak mempunyai

hubungan yang signifikan dengan hasil belaiar' Siswa

yang tinggi hasil tes PH dan tes KKD belun tentu pula

tinggi prestasi hasil belaiarnya' Justru karena itu

untukproE|ramAlkeduatesitusajabelumlahdapat

meramalkan prestasi belaiar untuk nasa datanEl. Hasih

ada faktor-faktor lain yang perlu dipertinbangkan

dalan nenenpatkan siswa dalam proErran Ar ' Nanun

denikian koefisien diterninan kedua tes itu (PH dan

KKD)adalah0,l14.Halitumenunjukkankepadakita

bahwa L|,47t hasil belajar dapat ditentukan oleh

inteliEensi dan bakat siswa'

Kalau dirinei lebih laniut naka sunbanglan efektif

dari inteligensi terhadap hsil belajar hanya 0,433 71,

sedangkan tes KKD sebanyak 10,9?8 ?t. Dapat disimpulkan

bahwa untuk proEiram A1 tes bakat (KKD) ' Iebih

i

I

l
I

l

!

I

r
I

I
l

L

I

i

I

I
i

Sumber JK db RK E P

Regres i 1, 328 2 0,664 2,445 0,098

Re s idu 10,318 38 o,272

Total 11,646 40
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nenentukan prestasi belajar siswa dari tes inteligensi
(unum).

b- Progran Az

Seperti juga pada proEran Ar, pada program Az

analisis dilakukan denglan konputer dengan N = 48.

Korelasi antara tes PH, tes KKD terhadap hasil belajar
seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tabe1 I
Korelasi Tes PH, Tes KKD dengan Hasil Belajar Sisna

Progran A2 SHA Negeri 3 Padang Tahun 1987.

No Tes Kore 1as i
Signifikan

5y" t%
1 PH r o,282 tidak t idak

2 KKD r =-0,019 t idak t idak

rtr.x = 0,376 rtsx = O,294

Apabila hasil r PH yang didapat O,282

dibandingkan rrsx = 0,294 maka hasil yang didapat

lebih kecil dari r pada.tabel tsx. Dengan derrikian

dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara hasil tes PH dengan hasil belajar.
Sedangkan antara tes KKD dengan hasil belajar juga

tidak terdapat hubungan yang signifikan karena

korelasi antara tes KKD dengan hasil belajar adalah

-0,019.

i

)
I

l
I

I

I

i
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serempak dengan

analisis seperti

Apabila kedua tes ini kita

40

hubungkan secara

ganda, maka hasil
7 berikut ini:

menggunakan korelasi

terlihat pada tabel

Tabel 7
Rangkunan Analisis Regresi Tes Pl{ dan Tes KKD

terhadap Hasil Bela.jar Siswa Progran Az
SHA Negeri 3 Padang tahun 1gBZ.

Rga,nda = 0r302
Ftsx dengan db 2 : 43 adalah =3,21

Apabila dibandingkan nilai F yang didapat dengan

Ftsx maka nilai Ftabel > nilai yang didapat, maka

nilai F tabel pada tingkat signifikan S t. Dengan

demikian untuk program A2 - Tes PH dan KKD tidak
netopunyai hubungan yang signifikan dengan hasil
belajar. Oleh karena itu hasil kedua tes ini saja
belum dapat digunakan untuk nenempatkan siswa SHA

Negeri 3 pada program Az.

Namun demikian kedua tes ini mempunyai koefisien
determinant terhadap hasil belajar sebesar 0r0g1. Ini
berarti kedua tes ini dapat nenentukan hasil berajar
sebanyak g, Ly". Karena itu untuk program Ae, hasil tes

PH lebih nenentukan dari tes KKD sebagai sarah satu

*

Sumber JK db RK F P

Regres i L,2L5 2 0, 607 2,L57 o,L26

Res idu 72, LO7 43 o,282

TotaI L5,322 45

n
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penentu yang dapat nembantu dalam menempatkan siswa

pada pilihannya.

c. Progran A3.

Seper t i pad a proElram Ar dan Az data yang

dikumpulkan dari siswa program A3 diolah dengan

nenggunakan komputer. Junrlah responden 72 oranEi.

Korelasi antara tes PH tes KKD terhadap hasil belaiar

siswa proEfram A3 seperti terlihat pada tabeMl

berikut ini.

Korelasi T
ProBran

Tabel I
tes Kf,.D terhadaP Hasil Belqjar Siswa

No- Tes Kore Ias i
Signifikan

5?4 L7"

1 PH r 0,036 t idak tidak

2 KKD r 0, 136 t idak tidak

rtsx adalah 0,238

Tabel I nenunjukkan bahwa baik tes PH naupun tes KKD

tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil

belajar siswa proElram As SHA Negeri 3 Padang'

Apabila hasil kedua tes itu serempak dikaitkan

dengan hasil belaiar dah kemudian dianalisis dengan

korelasi ganda, naka hasilnya adalah sebagfai berikut:

Negeri 3 Padang tahun 1987- N = 72
PH,
SHA

es
A3

t

I
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l
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l

l
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Tabel g

RanEgkunan Hasil Anatisis Tes P}{ dan Tes KKD Trhadap Hasil
Be1a-jar Siswa ProEran A3 SllA Negeri 3 Padang'

Sumber JK db RK E P

Regres i 0, 344 2 o,172 0,715 0,503

Res idu

Tota I

16,625 6g o,24L

16,969 71

Nilai F pada tabel dengan signifikan 5u db = 69 adalah
3,13.

Korelasi Eanda (R) = O,L42

Apabila nilai F vang didapat dibandingkan dengan

nilai Et*b.r sx, maka nilai F yang didapat jauh lebih

kecil dari nilai F tabel 5 Z. Ini berarti tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara tes PH tes

KKD terhadap hasil belajar siswa proElran As SHA Negeri

3 Padang. siswa yang tinggi nilai tes PH dan tes KKD

nya belun tentu akan tinggi pula hasil belaiar pada

proElram yang ditempatinya. Justru karena itu kedua tes

ini tidaklah nutlak dapat digunakan sebagai alat

penentu progran siswa, karena banyak faktor-faktor

lain yang nenpenElaruhi hasil belaiarnya- Koefisien

Deterninant kedua tes ini terhadap hasil belaiar

sebesar 0,020. Ini berarti penElaruh (sumbangan) kedua

tes itu dalam nenentukan hasil belaiar pada siswa

program A3 hanya 2 ?4 yang terdiri dari sumban$an

efektif tes PH sebesar 0,15 Z dan sunbangan efektif
1

l
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tes KKD adalah 1,85 %. Oleh karena itu untuk proElran

A3 tes KKD lebih menentukan keberhasilan siswa dalam

belajar dari pada tes PH-

Penbahasan

Antara Tes PM denElan tes KKD terdapaL hubungan yang

signifikan. Penemuan itu nenuiukkan bahwa siswa yang

dapat berpikir dengan cePat dan tepat adalah iuga nereka-

nereka yang menEfuasai bahasa, matematika, logika verbal

dan non verbal, kemanpuan ruang dan geonentrik. Apabila

keadaan (hasit penenuan ) ini dihubungkan dengan The

stone's Prinary llentaL Abilities, naka terdapat

kesesuaian Korelasi antara faktor 6 (inteligensi) den$an

kemanpuan anElka (nunerieal) 0,60, kenanpuan kata-kata

dengan inteligensi 0,68 dan kenampuan penalaran dengan

inteliElensi 0,84. Apabila dihubungkan Penenuan tersebut

dengan korelasi tes inteligensi (g) dengan tes }|AIS

ternyata penenuan tersebut neniadi lebih baik sebab

denEian nenggunakan faktor analisis terdapat korelasi tes

l{AIS,denglan tes inteligensi (g ) (Jansen, 278)

adalah :

Sub tesL r

Conprehens ion

Arithnetic

Vacahu lary

0,69

0, BB

0,86

1

{!.
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BerhubunEi karena kedua tes itu metnPunyai hubung[an

yang kuat sekali maka untuk nasa nendatang dapat

ahsatudarikeduatesitu.DarihasildiEJunakan salah satu dari

analisis serenpak kedua kedua tes itu dapat pula

dikatakan bahwa kedua tes itu (PH dan KKD) nenberikan

sumbangan yang bervariasi terhadap hasil bel-aiar secara

keseluruhan menurut proErram yang mereka ikuti. sunbangan

(pengaruh) kedua tes itu dalam menentukan hasil belaiar

siswa yang mengikuti program Ar sebesar lL,4%' dan untuk

Az sebesar 8,g7. sedangkan As hanya 2% ' Kaadaan itu

nenunjukkan bahwa kedua tes itu Iebih baik digunakan

sebagai salah satu alat untuk nenentukan proefram yang

akan ditempati siswa SHA Negeri 3 Padang' 
.,

llJalaupun kedua tes ini bukan satu-satunya alat untuk

menentukan proElram yang akan diikuti siswa, nanun dengan

menperhatikan besarnya sunbangan kedua tes itu (terutama

sekafi untuk progran Ar dan Az), naka adalah wajar untuk

nenjadikan hasil tes sebagai salah satu alat,/faktor

pertinbangan dalam meneEpatkan siswa pada proEJram yang

akan diikutinYa.

Apabila kita telaah hasil penelitian Iebih laniut

dan kita bandingkan terutama progran A1 dan A2, pada A1

tes KKD lebih nenentukan sedangkan pada A2 tes PH lebih

besar sumbanElannya dari tes KKD dalan nenentukan hasil

belajar siswa SHA Negeri 3 Padang

;:a il r r i,IiiFijgT.,iH,t.:..{
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Kondisi yang denikian agak berlainan denEian yang

sekarang ini,khususnya pada Program Az' tes KKD lebih

menentukan pula hasil belaiar siswa dan sunbangnnYar

lebih besar.

HenE:apa denikian?

TesKKDdiraneanBuntukkemampuankhusus(tesbdkat

khusus) sehingga tes itu dapat nenElklasifikasikan siswa

nenurut bakatnya. Teriadinya variasi nungkin disebabkan

faktor lain yang iuga menentukan prestasi belaiar'

seperti pelaksanaan penEgaiaran di sekolah, kemampuan guru

lingkungan belaiar ataupun fasilitas belaiar. 01eh karena

itu dibutuhkan Penelitian lebih laniut sehingga

,,intervening variable" dapat diungkapkan lebih lanjut-

Apabila hasil penelitian pada tabel 5' 7 ' I

dihubungkan dengan hipotesis 1 yang berbunyi: Terdapat

hubungan yang si?nifikan antara niTai EXD dan inteTiEtensi

terhadap niTai prestasi beTa.iar sjsra st{a Negeri 3

Padang, naka dapat disinpulkan bahwa hipotesis tersebut

ditolak, karena nilai F yang didapat lebih kecit dari

nilai F tabel untuk nasing-masinB ProEiram'

Apabilahasilpenelitianpadatabel2dibandingkan

denganhipotesis2yangberbunyi:TerdapathubunTanrang

berarti antara nilai KXD dan Tes inteLigensi sisna slla

Ilegeri 3 Padang, naka hipotesis ini dapat diterima sebab
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korelasi ( r ) antara tes KKD dan PH sebesar 0 
' 
3797

sedangkan rtl.x = O,24 atau r yanEf didapat rtlx'

Untukhipotesis3terdapatperbedaanbaBisiswa
proEiram A1 & Ae hipotesis yang berbunyi: PenEiaruh KKD

lebih besar dari pada tes inteliElensi dalam penilihan

siswa sHA Negeri 3 Padang! dapat diterima karena sumbangan

efektif: tes KKD untuk program A1 sebesar 10,978 %; untuk

progran As adalah 1,85 % sedangkan sumbangan efektif tes

PH untuk progranr A3 sebesar 0,15 %' Bagi 'progran Az

hipotesis itu ditolak karena sumbangan efektif tes PH

lebih besar dari tes KKD.
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A. f,esinpulan

Berdasarkan hasil analisi data yang telah

dikenukakan pada Bab IV, dapat disinpulkan beberapa

penemuan hasil penelitian sebaEfai berikut:

1. Nilai tes klasifikasi kenannpuan dasar nenpunyai

hubungan yang signifikan denElan nilai Tes ProElresive

Hatrices. Korelasi di atas itu adalah 0,379'

2. Tes Klasifikasi KenamPuan Dasar lebih besar sunbanEfan

efektif dalam menentukan prestasi hasil belaiar siswa

sHA Negeri 3 PadanEi untuk program A1 dan A3 dari pada

tes sPH, sedangkan untuk progran A2 tes sPH lebih

besar sunbangan efektifnya dari tes KKD'

3. Untuk proEiran A1 tes sPu tidak nenpunyai hubungan yang

signifikan denElan hasil belaiar. Korelasi kedua

variabel itu adalah 0-130. Tes KKD nenpunyai hubunEian

yang signifikan denElan hasil belajar. Korelasi kedua

' tes KKD dan hasil belaiar adalah 0,336

4. Untuk program AZ baik untuk tes SPH naupun tes KKD

tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil

belajar siswa. Korelasi tes SPH denElan tes hasil

belaj ar adalah o,282, sedangkan koretasi tes KKD

dengan hasil belaiar adalah -0,019-

47
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5. Untuk program A3 baik nilai tes SPt{ naupun tes KKD

tidak menpunyai hubungan yang signifikan dengan hasil

belajar. Korelasi, tes SPH den$an hasil belajar sebesar

0,036, sedangkan korelasi tes KKD dengan hasil belaiar

sebesar 0,136.

6. Tes SPH dan tes KKD secara serempak (korelasi E3anda)

tidak mempunyai hubungan yang signifikan denEfan hasil

belajar siswa SHA Negeri 3 Padang. Untuk proElran A1

korelasi Elanda tes SPH dan tes KKD dengan hasil

belaj ar sebesar 0, 338; denElan nilai F=2,445 . Untuk

program A2 korelasi tes SPH dan tes KKD dengan hasil

belajar adalah O,3O2; dengan nilai E=2,L57. Sedangkan

untult proElram A3 korelasi Eianda tes SPH dan tes KKD

. dengan hasil belajar adalah O,L42; dengan nilai

F=0, 7 15 .

7 - SumbanEfan efektif tes KKD dan tes SPH dalam nenentukan

prestasi hasil belaiar siswa SHA Negeri 3 Padang untuk

A1 sebesar lL,4L%, unt,uk AZ adalah 9, 1Z dan untuk

program A2 adalah 27".

B. Saran-Saran

Berhubung karena penenpatan siswa Pada program yang

sesuai dengan kemempuan ninat dan bakatnya merupakan

salah satu upaya.yang perlu dikembangkan dan ditingkatkan

untuk masa mendatang naka berdasarkan kesinPulan/hasil

penelitian pada SHA Negeri 3 PadanEl, disarankan:
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Penggunaan tes psikologis ter-utama tes KKD dan tes SPH

perlu ditingkatkan dan disenpurnakan, karena sunbangan

efektif kedua tes tersebut cukup besar dalan

menentukan hasil belaiar siswa pada program yang

dipilihnya. Penyempurnaan perlu dilakukan secara terus

Denerus rnulai dari pengadninistrasiannya DauPun

penetapan yang terkait dengan progran yang akan

ditenpatinya. Hal itu disarankan karena hasil

penelitian menuri.jukkan bahwa untuk proE ran A1, tes KKD

Iebih nenentukan, sedanErkan untuk proEiram A2 tes SPH

lebih besar sumbangannya.

Perlunya Kepala Sekolah neninjau kenbali aspek-aspek

lain yang dipertinbangkan dalan nenentukan/nenenPatkan

siswa pada proEran yang diminatinya, sehingga hal-hal

penting yang diungkapkan melalui tes KKD dan SPH tidak

nenjadi kurang berarti-

Kepala Sekolah hendaklah menetapkan siswa seesra lebih

profesional selain den$an bidang yang dininatinya

kemanpuan dan latar belakang psikologisnya'

Perlu dilakukan penalitian Ianjutan dengan nenEianbil

populasi yang lebih besar, sehin$ga betul-betuI dapat

dilacak secara lebih bermakna dan menyeluruh'

t( , ACAilG

DlJlli,.. .,"
,,.tlu

Z

3

4

[, :i J].

,

):r:1,111.t 
,1 .. 1,



DAFTAFT PI.J SITAK.A

Anastasi, Anne, Lg82, PsycholoEical Testing' New York:
HcHiIIan Publishing Co. Ine'

Cronbaeh, Lee J - , 1970, Essentials O.f PsychotoEf ical TestinE'
New York: Harper & Row Publishers, Inc

Departenen Pendidikan dan Kebudayaan, 1981,
Pendidi kan Program Akta Heneaiar Y-'

ilsikologi Pendidikan. Jakarta: Proyek
Institusi Pendidikan Tinggi.

Jensen, Arthur
The Free
Ine. .

Draver, James, 1g88, The Peguin Dictionary q;f PsvcholoEi-
Trans. Naney Sinanjuntak. Jakarta: Bina Aksara

Eysenck , H .J . , 1971 , The 16[: Argunent RaC-e., Inte l ligence and
Education. The LibrarY Press.

Eysenck, H .J . , Kanin, Leon, 1981, Lhe' Tntellipence- Contravercy. New York: John tliley and Son's, Inc'

R., 1980, Bias in Hental Testing' New York:
Press, A Division of HcHillan PubIishinEl Co'

Harina L. Reim Tusin, 1982, Aspek-Aspek Rognitif DAIAD'
Karakteristik Siswa. Jakarta: Universitas Atnaiaya'

stanley, JuIian c., Hopkins Keneth D., 1g81, Edueational and
plychological- Heasurement and Evaluation. New Jersey:
Prentiee Ha11, Ine- -

sutrisno, Hadi, 1983, Analisis Regresi. Yoglyakarta; Yayasan
penerbitan Fakullas PsikoloBi Universitas Gaiah Hada'

PenJrusunan Tes
Fakultas PsikoIoBi

Hateri Dasar
Buku IIIA.
PengenbanE an

KemamBuan
Un ivers itasll ibowo, Sud irdi o , L977 ,

Differensial. Jakarta:
Indones ia .

Yusuf , A. Huri, 198?, Hetode Penelitian' Padang: FIP IKIP
Padang.

50



51

NO

LAHPI RAN

TABEL DATA I

x1

52
29
52
45
51
53
4B
53
53
54
10
49
51
54
53
49
54
56
54
50
50
52
4?
52
54
53
57
53
54
56
51
50
54
52
53
4L
52
54
49
53
49

x2 x3

1

2
3
4
5
6
7
B
g

10
11
t2
13
t4
15
16
l7
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
2B
29
30
31
et
33
34
35
36
37
38
39
40
4l

68
82
87
74
67
94
83
93
91
92
65
77
84
83
88
84
83
91
87
82
88
88
99
98

100
88
93
80
86
g6
91
g1
80
83
9g
72
95
92
6g
77
81

7 ,2O
7, 09
6,74
7 ,40
6,89
7,80
8, 53
7,60
7 ,40
6, 90
7 ,40
7 ,60
7 ,50
7 ,20
6,60
7 ,2O
6, 90
7 ,70
7 ,50
7, g0
6, 90
8, 50
6, 90
8 ,20
8,30
7 ,7O
7 ,30
? 

'4O7,60
7 ,80
9,70
7,00
7,80
7,2O
7, 30
6, 50
8, 50
7 ,4O
7, 10
7, 10
7,tO
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NO

TABEL DATA II

x1

1

L

3
4
5
6
7
I
I

10
11
t2
13
14
15
16
t7
18
1g
20
ZL
22
.) .>LO
24
25
28
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
3g
40
4L
42
43
44
45
46

51
53
40
51
54
53
48
53
23
54
53
53
4g
44
4g
50
4g
44,
4B
55
52
46
54
53
53
4g
53
44
52
48
55
52
50
51
54
50
48
53
51
56
54
51
58
51
48
46

N2

81
81
75
7g
73
83
68
7L
78
86
80
82
73
82
69
72
79
54
83
78
7L
7T
81
76
83
91
87
64
86
79
88
88
75
77
90
82
g2
91
76
76
79
70
82
78
67
63

x3

7,LO
6,90
8,90
7 ,30
7 ,25
7 ,21
I,20
6, 90
6,84
B,24
6,90
6,70
6, 70
6,50
6, 90
7 ,2O
6,30
7 ,8O
6,60
7,70
7, 00
7, 10
8,00
6,60
8,20
6,70
7, 50
7 ,25
7,60
7 ,31
7, 50
7,to
6,60
6, 80
7, 08
6,60
6, 85
6,30
7, g0
7 ,60
8, 30
6,80
B,20
7,00
6, 70
8,60
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TABEL DATA III

N0 x1 x.2 x3

1
2
3
4
5
6
7
B
I

10
11
t2
13
14
15
16
L7
1B
19
20
2l
22
23
24
25.
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

49
50
40
51
51
43
52
42
56
53
52
54
53
52
48
58
47
48
50
44
50
49
48
42
4g
44
52
50
50
52
48
52
45
4g
55
46
47
49
52
40

85
6g
64
87
82
72
74
75
76
82
g2
73
76
79
78
B4
76
67
68
74
67
80
82
56
81
73
80
76
B3
73
87
87
62
62
78
63
73
7t
65
50

6, 18
6,40
6,90
7,L5
7,90
'7 ,3O
7,00
7 ,75
6,50
6, 50
6,80
7, 00
6, 50
7, 30
7 ,20
7 ,7O
7,LO
7,LO
6,60
6,75
8,80
6, 80
6,90
7 ,78
6, 80
6,40
7 ,2O
7,00
6, g0
6, g0
7,09
6,70
6,40
7,t5
7 ,4O
6,60
7, 60
6,94
7 ,2O
7 ,OB

t
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4t
42
43
44
45
46
47
4B
4g
50
51
52
53
54
55
56
57
5B
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
7L
72

51
51
50
49
54
51
56
47
4B
50
48
45
51
49
54
4B
40
38
38
45
53
50
50
51
51
54
4g
52
51
51
50
49

69
72
71
85
B7
78
7L
B4
68
BO
69
69
B8
7L
84
72
73
64
51
84
85
82
B9
78
74
78
60
74
78
78
80
74

7 ,23
7,L3
6, 68
7 ,2O
8, 35
6,80
7,90
8, 70
7^,18
7 ,40
7 ,3O
7 ,2O
6, 75
7, 50
6, 97
6, 50
6,60
7 ,3O
6, 30
7 ,2O
7 ,45
6,70
7, 60
6,00
7 ,40
6, 80
6, 80
6,35
6,70
7,50
6,70
7, 50

i

ff1EF:n('3


